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ABSTRAK 

Ika Putri, Arini. 2016. Keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation 
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Gugus Sudirman Kecamatan 
Gajahmungkur Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Sri 

Susilaningsih, S.Pd., M.Pd. dan Drs. H.A. Zaenal Abidin, M.Pd. (267 halaman). 

Berdasarkan hasil observasi di SD terdapat permasalahan dalam hasil belajar IPS 

siswa, karena dalam proses pembelajaran IPS kurang inovatif dan aktivitas siswa masih 

kurang, seperti yang terjadi pada siswa kelas IV SDN di Gugus Sudirman Kecamatan 

Gajahmungkur Semarang. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) apakah model pembelajaran Group Investigation efektif 

terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN di Gugus Sudirman Kecamatan 

Gajahmungkur Semarang? (2) bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation di kelas IV SDN di 

Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang?. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengetahui keefektifan model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil 

belajar  IPS siswa kelas IV SDN Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang, 

(2) mendiskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Group 
Investigation dikelas IV SDN Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur  Semarang.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Jenis penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah Quasi-Experimental dengan desain Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN di Gugus 

Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang sebanyak 209 siswa, untuk pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes pilihan ganda, dokumentasi,dan observasi aktivitas siswa. Hasil data 

belajar dianalisis dengan uji N-gain dan uji t, sedangkan data aktivitas siswa 

dibandingkan berdasarkan kriteria.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran Group Investigation 

efektif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus Sudirman Kecamatan 

Gajahmungkur Semarang berdasarkan hasil perhitungan independent sample t test
diketahui nilai signifikansi (0,004≤0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak 

dan Ha diterima, dan didukung uji N-gain kelas eksprimen lebih baik dari kelas 

kontrol (0,48>0,29), (2) aktivitas siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation meningkat ditunjukkan dengan rata-rata aktivitas siswa kelas 

eksperimen adalah 83,065% membuktikan siswa aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation efektif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus 

Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang. Disarankan guru dapat 

meningkatkan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation. 

Kata Kunci: hasil belajar IPS, keefektifan, model pembelajaran Group Investigation,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia karena dapat 

menentukan kualitas kehidupan bagi manusia itu sendiri. Pendidikan pada 

dasarnya berlangsung seumur hidup, karena pendidikan merupakan sebuah proses 

atau usaha sadar dan terencana untuk membekali siswa tentang keterampilan 

hidup (Purwanto, 2014: 18). Indonesia memberlakukan wajib belajar 9 tahun bagi 

setiap generasi penerus bangsa. Hal tersebut sesuai dalam UUD 1945 pasal 31 

ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan”. Pada UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: “pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

Pada sekolah dasar, terdapat berbagai mata pelajaran yang wajib dipelajari 

oleh peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 ayat 1 kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah, salah satunya wajib memuat Ilmu Pengetahuan Sosial. Sesuai dengan 
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ketetapan tersebut, maka sekolah wajib memberikan mata pelajaran IPS untuk 

siswa. 

Ruang lingkup atau kajian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  meliputi 

manusia dan lingkungan (fisik, sosial, dan budaya), karena IPS merupakan 

integrasi dari Ilmu Sosial maka materinya digali dari segala aspek kehidupan 

praktis sehari-hari di masyarakat (Hidayati dkk, 2008: 1.31).  

Berdasarkan KTSP 2006 dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006, 

diberikannya pembelajaran IPS di sekolah dasar agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk 

berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai sosial kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk dan ditingkat 

lokal, nasional dan global. 

Pembelajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar dan 

menengah dikarenakan IPS merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari peserta didik karena dalam materi 

IPS mencakup pengetahuan yang luas tentang bidang kehidupan manusia, selain 

itu IPS berguna sebagai mata pelajaran untuk memecahkan masalah di kehidupan 

sehari-hari siswa. Dengan pengajaran IPS, diharapkan para siswa dapat memiliki 

sikap peka dan tanggap untuk bertindak secara rasional dan bertanggungjawab 

dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupannya 
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(Hidayati dkk, 2008: 1.15). Melalui pengajaran IPS di SD, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi 

hidup dan permasalahan yang ada agar siswa kelak mampu bertindak secara 

rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi (Silvester Petrus 

Taneo, 2010: 1.12). Dengan kata lain, IPS mendorong kepekaan siswa terhadap 

kehidupan sosial. 

Agar tujuan pembelajaran IPS dapat terealisasi, maka proses pembelajaran 

mata pelajaran IPS juga harus ditingkatkan. Hal tersebut sesuai berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 19 ayat 1 disebutkan bahwa: 

“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik”. Pembelajaran sering terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, karena pembelajaran merupakan proses ilmiah setiap orang. Pembelajaran 

sendiri tidak terlepas dari aktivitas belajar yang dilakukan guru dan murid, 

sehingga guru sebagai pemegang kontrol berjalannya pembelajaran dan sebagai 

tenaga pendidik, wajib menciptakan kegiatan pembelajaran yang inovatif.  

Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar IPS siswa kelas IV di SDN Gugus 

Sudirman Semarang yang terdiri dari lima sekolah dasar, pada hasil UAS semester 

1 tahun pelajaran 2015/2016 terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, misalnya adalah hasil 

belajar dari SDN Petompon 02 kelas 4A dari 33 siswa, hanya 16 (48,48%) siswa 
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yang mencapai KKM, sedangkan sisanya 17 (51,51%) siswa belum mencapai 

KKM. Dari data SDN Gajahmungkur 01 dari 28 siswa, hanya 12 (42,86%) siswa 

yang mencapai KKM, sisanya 16 (57,14%) siswa belum mencapai KKM. Lebih 

dari setengah siswa hasil belajarnya belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran IPS yang 

berlangsung selama ini kurang dapat memotivasi, kurang menarik perhatian siswa 

dan anak kurang memahami materi yang diberikan oleh guru karena guru 

mengacu pada hasil belajar siswa bukan proses pembelajaran, karena 

pembelajaran yang dilakukan guru masih menggunakan prinsip (teacher center)

yakni pembelajaran yang diterapkan hanya pada satu arah, dimana siswa hanya 

memperoleh informasi dari guru dan berpusat pada guru, guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif, dan masih menggunakan 

metode yang biasa digunakan guru selama ini sehingga siswa kurang 

berpartisipasi aktif, yakni siswa tidak ikut serta dalam menjawab pertanyaan dari 

guru ketika memberi materi ajar, dan siswa belum berkontribusi secara maksimal 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki selama proses pembelajaran 

karena pada saat pembelajaran, guru belum memberi kesempatan siswa untuk 

berpikir secara berkelompok, mengakibatkan siswa belum maksimal untuk 

berpikir secara kritis ketika diberi tugas, siswa masih kebingungan dan belum 

optimal dalam memahami materi yang diberikan, sehingga akan berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Materi yang disampaikan kurang dikaitkan dengan kehidupan 

siswa dan pengalaman siswa, pengalaman siswa merupakan serangkaian proses 

peristiwa yang sering dialami dalam kehidupan siswa karena dengan mengalami 
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sendiri, siswa akan lebih menghayati dan memahami materi yang diberikan, 

sehingga apabila materi yang diberikan kurang dikaitkan dengan kehidupan siswa 

dan pengalaman siswa, siswa belum optimal dalam memahami materi yang 

diberikan. Padahal dalam pembelajaran IPS, guru dituntut untuk dapat melakukan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif karena IPS merupakan mata pelajaran 

yang memiliki materi luas. 

Untuk menangani hal tersebut, dibutuhkan pembelajaran kooperatif dan 

inovatif, yakni pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif, berpikir kritis, 

serta memperoleh hasil belajar yang maksimal. Menurut Asep Jihad (2013: 30) 

ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah mengutamakan kerjasama di antara 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Terdapat berbagai model pembelajaran yang kooperatif dan inovatif, salah 

satunya adalah model pembelajaran Group Investigation (GI). Pembelajaran 

Group Investigation adalah salah satu metode kompleks tentang pembelajaran 

kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikir level 

tinggi yang menekankan pada kooperatif dan kerjasama antarsiswa. Dalam 

pelaksanaan Group Investigation yang pertama adalah guru membagi kelas 

menjadi kelompok heterogen yang tiap kelompok terdiri dari 4-6 orang, guru 

memanggil ketua kelompok untuk maju dan diberikan tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya, tugas yang diberikan tiap kelompok akan berbeda topiknya, 

setelah itu tiap kelompok menginvestigasi topik yang diperoleh dengan cara 

menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudian masing-masing kelompok 

yang diwakili ketua mempresentasikan hasil pembahasan di depan kelas secara 
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bergantian dengan kelompok lain, kelompok lain dapat memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembahasan, guru memberikan klarifikasi bila terjadi kesalahan 

konsep dan memberikan kesimpulan. 

Model Group Investigation memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (1) 

meningkatkan belajar bekerja sama, (2) siswa terlatih mempertanggungjawabkan 

jawaban yang diberikan, (3) selalu berpikir tentang cara atau strategis yang 

digunakan sehingga didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum (Aris Shoimin, 

2014: 81-82). Penerapan Group Investigation bertujuan agar siswa dapat

bekerjasama dalam kelompok dan belajar interaksi antar siswa, dengan demikian 

setiap anggota kelompok akan mengambil mengerjakan apa yang telah menjadi 

tugasnya dan teman sekelompoknya bertanggung jawab untuk saling menukar 

informasi dan mengumpulkan ide. Oleh karena itu, model pembelajaran Group

Investigation  lebih cocok dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS 

kelas IV SD, karena dapat mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan 

membuat materi yang diberikan lebih bermakna karena siswa dituntut untuk 

mencari sendiri penyelesaian atas permasalahan yang diberikan dan model Group

Investigation terseebut dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran karena siswa mendapat pengetahuan dengan cara selalu berpikir 

strategis dalam mengeksplorasi tugas yang diberikan, sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat secara signifikan dan aktivitas siswa yang dilakukan akan lebih 

aktif saat proses pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penggunaan model Group

Investigation, diantaranya adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Herniwati 
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Wahid pada tahun 2015 yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Grup Investigasi dan STAD pada Materi 

Perkembangan Teknologi di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada pelaksanaan pembelajaran dengan model Group Investigation lebih 

efektif daripada STAD karena siswa berinteraksi topik kelompok dalam bentuk 

diskusi yang pada akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan. Siswa melakukan 

investigasi terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik.  

Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ratih Puspita dkk pada 

tahun 2012 dalam penelitian eksperimen “Penerapan Model Group Investigation 

terhadap Hasil Belajar Materi Bahan Kimia di SMP” menunjukkan bahwa model 

Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Selisih 

nilai post test – pre test dan nilai ketuntasan belajar kelas eksperimen  (0,59)  lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol (0,48).  

Model Group Investigation juga pernah diteliti oleh Gede Elga, dkk pada 

tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation terhadap Sikap Sosial dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1)terdapat perbedaan sikap sosial antara siswa yang 

dibelajarkan dengan model Group Investigation dan kelompok siswa model 

konvensional, (2)terdapat perbedaan sikap sosial dan hasil belajar IPS siswa 

antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Group Investigation dan 

kelompok siswa dengan model konvensional. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation (GI) berpengaruh 

terhadap sikap sosial dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus IV Kecamatan 
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Klungkung tahun pelajaran 2014/2015 lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional, karena teknik ini menuntut siswa belajar aktif, menumbuhkan 

suasana akrab keterbukaan dan dapat bertukar pendapat melalui diskusi yang 

dilakukan sehingga pembelajaran lebih bermakna dan memberi siswa mudah 

membiasakan mengembangkan rasa ingin tahu dan mencetuskan ide positif dalam 

mencari jalan keluar dari permasalahan yang ada. 

Beberapa hasil penelitian yang mendukung dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan model Group

Investigation dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model Group Investigation efektif terhadap hasil belajar dan 

aktivitas siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang ada dan merujuk pada keberhasilan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

menggunakan model Group Investigation tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Group

Investigation terhadap Hasil Belajar IPS Siswa  Kelas  IV SDN Gugus Sudirman 

Kecamatan Gajahmungkur Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah keefektifan model Group 

Investigation terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus Sudirman 

Kecamatan Gajahmungkur Semarang? 
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Adapun rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran Group Investigation efektif terhadap hasil 

belajar IPS pada siswa kelas IV SDN di Gugus Sudirman Kecamatan 

Gajahmungkur Semarang?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation di kelas IV 

SDN di Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.3.1 Tujuan Umum 

Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

kooperatif Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPS di kelas IV SDN 

Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui keefektifan model pembelajaran Group Investigation 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus Sudirman 

Kecamatan Gajahmungkur Semarang.  

2. Mendiskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan model 

Group Investigation di kelas IV SDN Gugus Sudirman Kecamatan 

Gajahmungkur  Semarang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi berupa konsep tentang model Group Investigation 

dalam membelajarkan IPS pada siswa kelas SD. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi guru, siswa 

dan sekolah. 

1. Bagi Siswa : agar lebih memahami materi yang disampaikan, dan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS . 

2. Bagi Guru : menambah wawasan, pengalaman, dan dapat memaksimalkan 

proses pembelajaran IPS. 

3. Bagi Sekolah : dapat meningkatkan mutu kualitas pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPS. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1  Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.1  Pengertian Belajar  

Belajar merupakan semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan 

oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda 

antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 

keterampilan, sikap, watak, penyesuaian diri. Pernyataan tersebut didukung oleh 

pendapat Gagne (dalam Dimyati&Mudjiono, 2010:10), bahwa belajar adalah 

kegiatan kompleks dan tidak terjadi secara ilmiah, sehingga orang yang belajar 

memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Selain itu, belajar 

menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja dan 

belajar merupakan sebuah interaksi individu dengan lingkungannya sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku (Aunurrahman, 2014: 36-37). Menurut Syah 

(dalam Asep Jihad, 2013: 1), pada dasarnya belajar merupakan perubahan 

perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan perilaku positif dan 

mantap yang dimaksud adalah siswa dari yang belum memahami materi belajar 

menjadi paham. Sehingga pengertian belajar menurut para ahli adalah sebuah 
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perubahan yang terjadi pada peserta didik, perubahan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, watak, dan penyesuaian diri dari kegiatan belajar 

tersebut akan diperoleh perubahan tingkah laku yang positif sesuai dengan tujuan 

belajar yang diharapkan. 

2.1.1.2 Tujuan Belajar 

Peseta didik merupakan subyek dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan 

dari belajar adalah sesuatu yang diusahakan untuk dicapai dengan tindakan 

instruksional. Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap 

terbuka, demokratis, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi dari 

peserta didik pada lingkungan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

ditetapkan (Agus Suprijono, 2014:15). Tujuan belajar tersebut, berupa hasil 

belajar dan perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. 

Berdasarkan penjabaran para ahli tentang tujuan belajar adalah hal yang 

digunakan sebagai acuan keberhasilan dalam peserta didik melakukan kegiatan 

belajar, sehingga dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, dalam 

kegiatan belajar, harus memenuhi prinsip-prinsip belajar yang ada. 

2.1.1.3 Prinsip - Prinsip Belajar 

Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai prinsip belajar yang 

merupakan dasar-dasar dalam melakukan proses belajar dan mengajar. Dalam 

proses pembelajaran, guru dituntut untuk mengembangkan potensi siswa secara 

optimal. Agar proses belajar terarah pada upaya peningkatan potensi siswa, maka 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip belajar yang ada. Prinsip belajar merupakan 
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hal-hal penting yang harus dilakukan guru agar proses belajar siswa dapat 

mencapai hasil yang diharapkan  dan membantu terwujudnya tujuan belajar  yang 

dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran (Aunurrahman, 2014: 114). Prinsip 

dasar belajar terdiri dari tiga jenis, yaitu; belajar adalah perubahan peilaku, belajar 

adalah proses dan belajar adalah pengalaman (Agus Suprijono, 2015: 4). 

(1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar memiliki ciri-ciri seperti hasil tindakan rasional instrumental yaitu 

perubahan yang disadari, kontinu, fungsional atau bermanfaat sebagai bekal 

hidup, positif atau berakumulasi, sebagai usaha yang direncanakan dan 

dilakukan, permanen, bertujuan dan terarah,serta mencakup keseluruhan 

potensi kemanusiaan.  

(2) Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong tujuan yang ingin 

dicapai.  Belajar adalah proses sistemik dan dinamis, konstruktif, dan organik. 

Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.  

(3) Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah 

hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.  

Prinsip belajar merupakan pelaksanaan kegiatan belajar, terdiri dari 

kondisi dan situasi yang berbeda pada setiap siswa, dalam belajar tentu saja ada 

berbagai faktor yang mempengaruhi, agar prinsip belajar tersebut dapat terlaksana 

dengan baik, perlu diketahui faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar. 

2.1.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Ketika peserta didik belajar bukan hanya prinsip-prinsip belajar, namun 

terdapat berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yang penting untuk 
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dipelajari. Faktor belajar yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2010: 

260) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi, yakni faktor dari dalam siswa (intern)

dan faktor dari luar diri siswa (ekstern), yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Faktor intern yang dialami oleh siswa meliputi sikap terhadap 

belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan menggali hasil belajar, 

rasa percaya diri siswa, intelegensi, kesehatan siswa. Sedangkan faktor ekstern

belajar meliputi sarana prasarana pembelajaran, lingkungan sosial siswa di 

sekolah dan di rumah. 

Faktor yang mempengaruhi belajar merupakan suatu hal yang 

mempengaruhi keadaan peserta didik dalam melakukan proses belajar, ada 2 

faktor, yakni faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar diri siswa, yang berperan 

penting dalam proses belajar. Selain faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, 

terdapat unsur-unsur belajar yang juga saling terkait dalam kegiatan belajar 

peserta didik. 

2.1.1.5 Unsur-Unsur Belajar 

Belajar memiliki berbagai unsur yang saling terkait yaitu peserta didik, 

rangsangan (stimulus), memori, respon sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. 

Menurut Gagne (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 66), belajar merupakan 

sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait 

Beberapa unsur-unsur belajar yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

(1) Peserta didik 

 Peserta didik merupakan peserta pelatihan yang sedang 

melakukan kegiatan belajar. Peserta didik memiliki organ 

penginderaan yang digunakan untuk menangkap rangsangan 



15
 

otak yang digunakan untuk mentransformasikan hasil 

penginderaan ke dalam memori yang kompleks dan syaraf atau 

otot yang digunakan untuk menampilkan kinerja yang 

menunjukkan apa yang sedang dipelajari. Dalam proses belajar, 

rangsangan (stimulus) yang diterima oleh peserta didik 

diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang 

disimpan di dalam memori. Kemudian memori tersebut 

diterjemahkan ke dalam tindakan yang dapat diamati seperti 

gerakan syaraf atau otot dalam merespon stimulus.

(2)  Rangsangan (stimulus) 

 Peristiwa yang merangsang penginderaan siswa disebut 

stimulus. Banyak stimulus yang berada di lingkungan seseorang. 

Suara, sinar, warna, panas, dingin, tanaman, gedung, dan orang 

adalah stimulus yang selalu ada di lingkungan seseorang. Agar 

siswa mampu belajar optimal, ia harus memfokuskan stimulus 

tertentu 

(3) Memori 

Memori yang ada pada siswa berisi berbagai kemampuan 

yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya. 

(4) Respon 

  Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut 

respon. Siswa yang sedang mengamati stimulus akan 

mendorong memori memberikan respon terhadap stimulus 

tersebut. Respon dalam siswa akan diamati pada akhir proses 

belajar yang disebut dengan perubahan perilaku atau perubahan 

kinerja (performance). 

Belajar memiliki berbagai unsur yang saling berkaitan yaitu peserta didik, 

rangsangan (stimulus), memori, respon sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. Dalam kegiatan belajar terdapat teori-teori belajar yang mendasari 

berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran. 

2.1.1.6 Teori Belajar 

Menurut Agus Suprijono (2012: 89-121) teori belajar konstruktivisme, 

adalah teori yang memahami belajar sebagai proses pembentukan (konstruksi) 

pengetahuan oleh si belajar itu sendiri. Pembelajaran kontruktivisme menekankan 

pada proses belajar, bukan mengajar. 
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Dari berbagai teori belajar yang ada, maka dipilih teori yang mendasari 

penelitian ini adalah teori belajar konstruksivisme, karena teori konstruktivisme 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pengalaman siswa menerima 

pengetahuan, karena pada pembelajaran siswa dituntut aktif untuk memikirkan, 

menanggapi, dan memecahkan permasalahan yang diberikan guru secara mandiri 

dengan mengontruksi berbagai pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan 

masalah, mencermati lingkungan, mempraktikan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.  

2.1.1.7  Hasil Belajar 

Setelah dilakukan kegiatan belajar, akan diperoleh hasil belajar yang 

merupakan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah 

ketercapaian setiap kemampuan dasar dalam semua ranah (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik), yang diperoleh siswa selama mengikuti suatu pembelajaran 

tertentu. Ranah kognitif berupa pengetahuan yang diperoleh, ranah psikomotorik 

berupa keterampilan yang didapat peserta didik setelah melakukan proses belajar, 

sedangkan ranah afektif adalah penerapan sikap yang dilakukan siswa setelah 

belajar. Hal tersebut didukung pernyataan oleh Asep Jihad (2013: 14), bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. 

Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Agus Suprijono, 2014: 7) ada tiga 

ranah hasil belajar yaitu: 
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(1) Ranah Kognitif. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan 

kemahiran intelektual. Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson 

dan Krathwohl (2001: 66-88), ranah kognitif mencakup mengingat 

(remember), mengerti (understand), menerapkan (apply), analisis, penilaian 

(evaluation), dan menciptakan (create).

(2) Ranah Afektif. Ranah afektif berkenaan dengan sikap, meliputi reiceving

(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),

organization (organisasi), characterization (karakterisasi).

(3) Ranah Psikomotor. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Domain psikomotor meliputi 

initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup 

keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Penerapan hasil belajar pada penelitian ini diukur berdasarkan ranah 

kognitif sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Hasil belajar aspek 

kognitif dalam pembelajaran IPS materi “Permasalahan Sosial” melalui model 

Group Investigation di kelas IV SDN Petompon 02 Semarang adalah siswa dapat:

1. Mendeskripsikan pengertian masalah sosial. 

2. Membedakan masalah sosial dengan masalah individu (pribadi).

3. Mengidentifikasi contoh-contoh yang termasuk masalah pribadi dan masalah 

sosial.

4. Menyebutkan sebab-sebab terjadinya masalah sosial. 

5. Memahami sebab-sebab terjadinya masalah sosial. 
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6. Menyebutkan aneka macam contoh masalah sosial. 

7. Mendeskripsikan aneka macam contoh masalah sosial. 

8. Menyebutkan cara-cara menyelesaikan masalah sosial. 

9. Memahami cara-cara menyelesaikan masalah sosial. 

10. Mengaplikasikan sikap dalam upaya mengatasi masalah sosial di lingkungan 

sekitar. 

Hasil belajar menurut pendapat beberapa ahli, merupakan  perubahan 

perilaku meliputi pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan 

keterampilan yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang diperoleh setelah anak melalui kegiatan pembelajaran.  

2.1.1.8   Pengertian Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan hal yang berbeda, namun saling 

berkaitan dan saling menunjang serta mempengaruhi satu sama lain. Pembelajaran 

mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang 

mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada 

kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, 

kurikulum, dan fasilitas pembelajaran, sehingga proses komunikasi terjadi baik 

langsung maupun tidak langsung, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber 

pesan melalui media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan,  media dan 

penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang 

akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam 
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kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku 

dan media. 

Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi 

bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedang siswa 

pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama 

menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru 

sedangkan siswa hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut 

mengajar. Demikian pula bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa 

melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka 

hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut 

keaktifan guru dan siswa. 

Pengertian pembelajaran oleh peneliti didukung oleh Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pengertian pembelajaran juga 

dikemukakan oleh Asep Jihad (2013:11-12) bahwa pada hakikatnya merupakan 

proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik 

dalam rangka perubahan sikap . Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama, pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal alik yang berlangsung dalam situasi edukatif . 
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2.1.1.9   Komponen-Komponen Pembelajaran 

Menurut Ngalimun (2015:40- 159) komponen pembelajaran meliputi:  

1)  Tujuan  

         Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pembelajaran tujuan 

berarti suatu cita-cita yang hendak dicapai dengan kegiatan 

pembelajaran  

2) Materi ajar (Pembelajaran) 

           Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal yang menjadi isi 

proses pembelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Pokok bahasan 

dari materi ajar tersebut tertuang dalam Standar Kompetensi mata 

pelajaran. 

3) Metode Pembelajaran 

           Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dalam arti cara yang ditempuh oleh guru 

dalam menyampaikan bahan pelajaran.  

4) Media Pembelajaran 

  

Media artinya perantara atau pengantar. Menurut Brigg, media 

adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang 

merangsang untuk belajar, misalnya media cetak, media elektronik 

(film dan video). Dalam arti luas, media adalah kegiatan yang dapat 

mencciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

baru.  

5) Evaluasi 

              Evaluasi dalam arti melaksanakan penilaian terhadap suatu 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan  

2.1.2 Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa merupakan rangkaian suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar menimbulkan kegiatan belajar dalam diri siswa, dari sesuatu yang tidak tahu 

menjadi tahu dan sesuatu yang tidak bias mengerjakan menjadi bisa mengerjakan 

sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik 

semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas nonfisik seperti mental, intelektual, 
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dan emosional. Belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Diedrich (dalam 

Sadirman, 2011: 100) menggolongkan 8 aktivitas siswa dalam pembelajaran. 8 

akitivitas siswa digolongkan sebagai berikut:

(1) Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain;

(2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, dan 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interupsi;

(3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato;

(4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin;

(5) Drawing activities, contohnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram;

(6) Motor activities, termasuk me-lakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;

(7) Mental activities, contoh: menganggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan; 

(8) Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup”.

2.1.3    Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

2.1.3.1   Hakikat IPS 

Social Scence Education Council (SSEC) dan National Council for Social 

Studies (NCSS), menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social 

Studies”.Menurut Sumantri IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan 

sub-disiplin ilmu tersendiri.  

Mempelajari IPS pada hakikatnya adalah menelaah interaksi antara individu 

dan masyarakat dengan lingkungan. Materi IPS digali dari segala aspek kehidupan 

praktis sehari-hari di masyarakat, masyarakat dan lingkungannya, selain menjadi 

sumber materi IPS sekaligus juga menjadi laboratoriumnya. Pengetahuan konsep, 
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teori-teori IPS yang diperoleh anak di dalam kelas dapat dicocokkan dan 

dicobakan sekaligus diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari di masyarakat. 

Hidayati dkk (2008: 12) mengemukakan tiga rasionalisasi mempelajari IPS 

untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. Rasionalisasi tersebut adalah agar 

siswa dapat (1) mensistematisasikan bahan, informasi, dan atau kemampuan yang 

telah dimiliki tentang manusia dan lingkungannya menjadi lebih bermakna, (2) 

lebih peka dan tanggap terhadap berbagai masalah sosial secara rasional dan 

bertanggung jawab, serta (3) mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di 

lingkungan sendiri dan antarmanusia. 

2.1.3.2  Tujuan Pembelajaran IPS SD 

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir 

logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan, serta (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, 

nasional, dan global (BSNP, 2006: 175). 

Tujuan utama IPS menurut National Council for Social Studies (NCSS)

adalah membantu generasi muda mengembangkan kemampuan pengetahuan dan 

keputusan yang rasional sebagai warga masyarakat yang beraneka budaya, 

masyarakat demokratis dalam dunia yang saling berketergantungan . 
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Berdasarkan KTSP 2006, sesuai Permendikbud No. 22 Tahun 2006 mata 

pelajaran IPS di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut : 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya  

(2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin   tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial  

(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan  

(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global. 

Pengajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dikarenakan IPS merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari peserta didik karena dalam materi IPS 

mencakup pengetahuan yang luas tentang bidang kehidupan manusia. Tujuan lain 

dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang 

dihadapinya (Trianto , 2012: 173). Melalui pengajaran IPS di SD, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi 

hidup dengan tantangan-tangannya yang selanjutnya diharapkan bahwa mereka 

kelak mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi, dengan kata lain, IPS mendorong kepekaan siswa terhadap hidup 

dan kehidupan sosial (Silvester Petrus Taneo dkk, 2010:1-12). 
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Hamalik (dalam Hidayati, 2008: 1.24-1.26) merumuskan tujuan pendidikan 

IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu (1) pengetahuan dan 

pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) 

keterampilan.  

2.1.3.3 Ruang Lingkup IPS 

Ruang lingkup atau kajian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, meliputi 

manusia dan lingkungan (fisik, sosial, dan budaya), karena IPS merupakan 

integrasi dari Ilmu Sosial, maka materinya digali dari segala aspek kehidupan 

praktis sehari-hari di masyarakat (Hidayati dkk, 2008: 1-31). 

BNSP juga menjelaskan mengenai ruang lingkup mata pelajaran IPS 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) manusia, tempat, dan lingkungan, (2) 

waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) sistem sosial dan budaya, (4) perilaku 

ekonomi dan kesejahteraan. Melihat kompleksnya ruang lingkup IPS tersebut, 

maka diperlukan strategi khusus untuk mempelajarinya. 

2.1.4 Model Pembelajaran  

2.1.4.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran perlu menerapkan berbagai model yang 

variatif sehingga tujuan dapat dicapai secara optimal. Model pembelajaran adalah 

berbagai langkah pembelajaran agar dapat menunjang proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
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bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Aunurrahman, 2014: 146). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial (Trianto, 2012: 51). Model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Joyce, fungsi model adalah “each 

model guides us as we design instruction to help student achieve various 

objectives”, melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik 

dalam mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar. 

Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru pada dasarnya 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami, menguasai suatu 

pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan model pembelajaran sangat 

tergantung dari karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang akan diberikan 

sehingga tidak ada model pembelajaran yang baik, semua tergantung situasi dan 

kondisinya. 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

model yang digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai 

dalam pembelajaran tersebut (Aris Shoimin, 2014: 24). 
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2.1.4.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif membuat siswa berinteraksi secara aktif dan positif 

dalam kelompok (Robert Slavin, 2015: 4). Pembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 

yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Salah satu aksentuasi 

model pembelajaran kooperatif adalah interaksi kelompok (Agus Suprijono, 2014:  

54). Terdapat 6 fase dalam sintak model pembelajaran kooperatif : 

Fase-Fase Perilaku Guru

Fase 1 : Present goals and set

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik.

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik untuk siap 

belajar.

Fase 2: Present Information

Menyajikan informasi.

Mempresentasikan informasi kepada peserta 

didik secara verbal.

Fase 3:Organize student into 

learning teams.

Mengorganisir peserta didik ke 

dalam tim belajar.

Memberikan penjelasan kepada peserta didik 

tentang cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi yang 

efisien.

Fase 4 : Assist team work and 

study

Membantu kerja tim dan belajar.

Membantu tim belajar selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya.

Fase 5 : Test on the materials

Mengevaluai.

Menguji pengetahuan peserta didik mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau kelompok-

kelompok dalam mempresentasikan hasilnya

Fase 6 : Provide recognition.

Memberikan pengakuan atau 

peghargaan.

Mempersiapkan cara untuk memberi 

penghargaan atas usaha dan prestasi individu 

maupun kelompok.



27
 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan, 

dimana siswa harus bekerja sama secara aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru secara berkelompok, oleh karena itu dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan model pembelajaran jenis kooperatif dengan tipe Group 

Investigation, karena model Group Investigation merupakan model yang efektif 

agar siswa mencapai studi tentang materi, yang tidak dapat dipahami secara 

memadai dari penjelasan materi yang diberikan guru, dan dalam pembelajaran ini 

guru menuntut siswa belajar bekerja sama secara kooperatif dan heterogen. Hal 

yang membedakan antara model Group Investigation dengan diskusi lainnya 

adalah model ini mencakup segala aspek dan peristiwa sebagai bahan materi bagi 

siswa dan penting untuk dilakukan karena memberi manfaat langsung bagi siswa 

dalam menggali pengalaman belajar mereka, selain pentingnya perolehan 

pengetahuan dan pengalaman, ada nilai-nilai penting yang menyertai tugas-tugas 

yang diberikan, yakni melalui kerjasama ini peserta didik akan belajar bagaimana 

bekerjasama dengan teman lain dalam berbagai variasi tugas, karena ketika 

mengerjakan tugas yang diberikan dan melakukan investigasi suatu topik, antar 

kelompok lain berbeda tugasnya (Aunurrahman, 2014: 152). 

2.1.4.3  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 

2.1.4.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 

kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari 

materi (informasi) pelajaran yang dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 



28
 

misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet.  Siswa 

dilibatkan sejak perencanaan, hingga akhir pembelajaran. Tipe ini menuntut para 

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat melatih siswa 

untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif 

dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

Kesimpulan dari model Group Investigation ini adalah model pembelajaran yang 

mendukung siswa dalam kegiatan belajar menggunakan strategi belajar 

kooperatif, diskusi kelompok yang heterogen, perencanaan untuk melakukan 

investigasi dalam kegiatan diskusi dan diakhiri dengan mempresentasikan laporan 

diskusi. 

Hal tersebut didukung pernyataan Miftahul Huda (2015: 292), bahwa Group 

Investigation (GI) termasuk dalam model pembelajaran pendekatan berpikir.. 

Model Group Investigation (GI) pertama kali dikembangkan oleh Sharan. Group 

Investigation merupakan salah satu metode kompleks dalam pembelajaran 

kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikir level 

tinggi. Jadi, dalam konteks pembelajaran kooperatif, metode GI tetap menekankan 

pada heterogenitas dan kerjasama antar siswa. 

Group Investigation (GI) adalah suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan  pada pilihan dan kontrol siswa daripada menerapkan teknik-teknik 

pengajaran di ruang kelas dan memadukan prinsip belajar demokratis di mana 

siswa mempunyai terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,baik dari 

tahap awal sampai akhir pembelajaran. Menurut Narudin (dalam Aris Shoimin, 
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2014: 80), Group Investigation merupakan salah satu pembelajaran kooperatif 

yang menekankan partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari informasi 

pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, seperti buku 

dan internet  

(Aunurrahman, 2014: 150-154) The Network Scientific Inquiry Resources 

and Connections melalui pembahasannya mengungkapkan bahwa : 

GI is an organizational medium for encouraging and guiding 
students involvement in learning.Students actively share in influencing 
the nature of events in their classroom. By communicating freely and 
cooperating in planning and carrying out their chosen topic of 
investigation, they can achieve more than they would as individuals. 
The final results f the group investigation is group’s work reflects each 
member’s contribution, but it is intellectually richer than work done 
individually by the same student. 

Pendapat tersebut menekankan tentang eksistensi investigasi kelompok 

sebagai wahana untuk mendorong dan membimbing keterlibatan siswa di dalam 

proses pembelajaran. Killen (dalam Aunurrahman, 2014: 150-154), berpendapat 

bahwa model investigasi kelompok merupakan cara yang langsung dan efisien 

untuk mengajarkan pengetahuan akademik sebagai suatu proses sosial karena 

lebih menekankan kepada kerjasama peserta didik dalam menyelesaikan tugas-

tugas kelompok. 

2.1.4.3.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Menurut Robert Slavin (2015: 218-228) dalam model Group Investigation

terdiri dari 6 tahap yakni: (1) mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke 

dalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, (3) melaksanakan 

investigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan laporan akhir, 

(6) evaluasi. 
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Langkah pembelajaran Group Investigation menurut Aris Shoimin, yaitu 

guru membagi kelas menjadi kelompok heterogen yang tiap kelompok terdiri dari 

4-6 orang, guru memanggil ketua kelompok untuk maju dan diberikan tugas 

secara kooperatif dalam kelompoknya, tugas yang diberikan tiap kelompok akan 

berbeda topiknya, setelah itu tiap kelompok menginvestigasi topik yang diperoleh 

dengan cara menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudian masing-masing 

kelompok yang diwakili ketua mempresentasikan hasil pembahasan di depan 

kelas secara bergantian dengan kelompok lain, kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasan, guru memberik 

an klarifikasi bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan 

(Aris Shoimin, 2014: 81-82). 

2.1.4.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation 

Model Group Investigation memiliki kelebihan, di mana model ini 

memadukan penelitian akademik, integrasi sosial, dan proses belajar sosial. 

Menurut (Aris Shoimin, 2014:81-82) kelebihan model pembelajaran Group 

Investigation terdiri dari 3 aspek, sebagai berikut : 

(1) Secara pribadi 

� Dalam proses belajar dapat bekerja bebas. 

� Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. 

� Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 

� Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah. 

� Mengembangkan antusiasme. 
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(2) Secara sosial 

� Meningkatkan belajar bekerja sama. 

� Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru. 

� Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 

� Belajar menghargai pendapat orang lain. 

� Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 

(3) Secara akademis 

� Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang 

diberikan. 

� Bekerja secara sistematis. 

� Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai 

bidang. 

� Selalu berpikir tentang cara atau strategis yang digunakan sehingga

didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum. 

2.1.4.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation 

Kekurangan dari model pembelajaran ini adalah siswa bekerja secara 

kelompok dari tahap perencanaan sampai investigasi untuk menemukan hasil, 

jadi metode ini sangat komplek, siswa yang belum terbiasa akan mengalami 

kesulitan, untuk menyelesaikan materi pelajaran akan memakan waktu yang 

lebih lama (Aris Shoimin, 2014: 81), sehingga untuk mengatasi kekurangan 

model Group Investigation, guru harus mendampingi siswa secara penuh agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan, dan waktu pembelajaran dapat efisien. 
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2.1.5 Keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation 

Penelitian ini menggunakan model Group Investigation untuk memberikan 

pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

IPS. Pembelajaran Group Investigation, merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokkan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran ini merupakan suatu 

pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep siswa dengan 

menginvestigasi topik yang diperoleh dengan cara menggali informasi sebanyak-

banyaknya dan dapat mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan dan 

selalu berpikir tentang cara strategis yang harus digunakan sehingga didapat suatu 

kesimpulan yang berlaku umum, karena setiap kelompok mendapatkan topik 

pertanyaan yang berbeda. Kelebihan model Group Investigation yaitu memiliki 

kelebihan dan komprehensivitas, di mana model ini memadukan penelitian 

akademik, integrasi sosial, dan proses belajar sosial.  

Model pembelajaran Group Investigation dikatakan efektif jika semua 

komponen pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik, Ngalimun (2015:40- 159) 

komponen pembelajaran meliputi:  

1)  Tujuan  

        Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan 

pembelajaran tujuan berarti suatu cita-cita yang hendak dicapai 

dengan kegiatan pembelajaran yang berupa meningkatnya hasil 

belajar  siswa mata pelajaran IPS materi “Permasalahan Sosial”.
2) Materi ajar (Pembelajaran) 

             Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal yang menjadi isi 

proses pembelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Pokok 

bahasan dari materi ajar tersebut tertuang dalam Standar 

Kompetensi mata pelajaran. Materi ajar atau bahan ajar yang 
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diberikan sesuai dengan SK KD  mata pelajaran IPS kelas IV 

pada materi “Permasalahan Sosial”. 

3) Metode Pembelajaran 

              Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dalam arti cara yang ditempuh oleh guru 

dalam menyampaikan bahan pelajaran. Metode atau mode yang 

dipergunakan adalah model pembelajaran Group Investigation. 
4) Media Pembelajaran 

              Media artinya perantara atau pengantar. Media pembelajaran 

yang digunakan sudah baik karena dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi, media yang digunakan adalah media 

gambar, hal itu dapat menunjang pembelajaran karena 

memudahkan siswa memperoleh pengetahuan dari materi yang 

disampaikan karena berbagai gambar contoh tentang materi 

“Permasalahan Sosial” sering dijumpai oleh siswa misalnya 
gambar pencurian, kegiatan siskamling, gambar ketertiban di 

jalan . 

5) Evaluasi 

              Evaluasi dalam arti melaksanakan penilaian terhadap suatu 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan, 

dengan melalui pemberian tugas diskusi kelompok dan soal 

postest. 

Melalui pembelajaran Group Investigation,dapat menciptakan suasana kelas 

menjadi bermakna dan menyenangkan karena setiap siswa dalam antar kelompok  

berlomba untuk menyelesaikan pembahasan yang didapat, melatih siswa dalam 

menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil dan membuat siswa 

belajar lebih aktif karena terjadi interaksi sosial antar siswa, siswa dapat 

menunjukkan partisipasi mereka ketika pembelajaran berlangsung dan membuat 

materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami serta lebih bermakna sehingga 

akan berpengaruh pada hasil belajar yang optimal. Model ini sangat efektif 

diterapkan di kelas rendah maupun tinggi. 

 Keefektifan model Group Investigation dapat terlihat  dari peningkatan 

pemahaman materi IPS dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Hasil 
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pembelajaran siswa dengan menggunakan model Group Investigation dapat 

terihat kesesuaian model dengan materi yang dibahas selama pembelajaran 

sehingga model Group Investigation dapat mengaktifkan siswa sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar yang baik. 

2.1.6 Teori Belajar yang Mendasari Penerapan Model Pembelajaran Group

Investigation (GI) 

Teori belajar yang mendasari model pembelajaran Group Investigation

adalah teori belajar konstruksivisme, karena teori konstruktivisme digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan pengalaman siswa menerima pengetahuan, 

karena pada pembelajaran siswa dituntut aktif untuk memikirkan, menanggapi, 

dan memecahkan permasalahan yang diberikan guru secara mandiri dengan 

mengontruksi berbagai pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Keaktifan 

itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, 

mencermati lingkungan, mempraktikan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

2.1.7 Penerapan Model Group Investigation (GI) pada Pembelajaran IPS SD 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Group Investigation pada 

pembelajaran IPS materi “Permasalahan Sosial” di kelas IV adalah sebagai 

berikut: 

(1) Mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke dalam kelompok. 

Pada tahap ini yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian 

menjelaskan sekilas tentang “Permasalahan Sosial” meliputi pengertian, 

jenis-jenis permasalahan sosial. Kemudian guru membagi siswa secara 
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heterogen ke dalam kelompok yang anggotanya sekitar 4-6 orang, dan 

mendapatkan topik yang berbeda. 

(2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari. 

Pada tahap ini siswa yang telah bergabung dalam kelompok mendapatkan 

satu topik untuk dipelajari, kemudian mereka menentukan sumber-sumber 

belajar yang akan digunakan, misalnya buku IPS SD, majalah, dan surat 

kabar. Setelah itu mereka membagi tugas dalam kelompok. 

(3)Melaksanakan investigasi. 

Pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan dari apa yang telah mereka temukan mengenai topik

yang mereka selidiki. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, 

dan mensintesis semua gagasan yang mereka peroleh. 

(4)Menyiapkan laporan akhir. 

Pada tahap ini anggota kelompok menentukan apa yang akan mereka 

laporkan, kemudian bersama-sama menyusun laporan dan menyiapkan 

presentasi. Wakil-wakil kelompok kemudian berkumpul untuk menentukan 

urutan presentasi. 

(5)Mempresentasikan laporan akhir. 

Pada tahap ini seluruh kelompok secara bergantian melakukan presentasi 

didepan kelas. Presentasi tersebut harus melibatkan seluruh anggota 

kelompok. Kelompok lain bertugas sebagai pendengar. Pendengar mencatat 

hal-hal penting yang disampaikan kelompok penyaji. Setelah itu siswa 

dibantu guru menyimpulkan apa yang mereka pelajari. 
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(6)Evaluasi. 

Pada tahap ini para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik 

yang telah mereka pelajari. Guru dan murid berkolaborasi dalam 

mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung.  

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian yang mendukung tentang penerapan model pembelajaran Group 

Investigation telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Group

Investigation merupakan model yang efektif diterapkan dalam pembelajaran. 

Dalam model Group Investigation tersebut dapat meningkatkan hasil belajar serta 

kemampuan berfikir kritis peserta didik, karena model Group Investigation 

didesain dengan memberikan pada peserta didik mencari jawaban sendiri atas 

tugas yang diberikan, yang berhubungan dengan materi pembelajaran  sehingga 

peseta didik mengetahui alasan dalam belajar, mengidentifikasikan masalah dan 

mengumpulkan informasi dari sumber belajar untuk mendapatkan jawaban dari 

tugas tersebut.    

 Penelitian yeng relevan antara lain, yaitu penelitian oleh Anwar Ardani dkk 

pada tahun 2015 dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem 

Based Learning, Group Investigation, dan Think Pair Share dengan Pendekatan 

Saintifik Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Siswa”, memberikan kesimpulan 

bahwa siswa yang dikenai model pembelajaran PBL dan Group Investigation

mempunyai kemampuan penalaran yang tinggi dan prestasi belajar matematika 

yang lebih baik daripada siswa yang dikenai model pembelajaran TPS. 
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Penelitian oleh I Pt Ariadi dkk pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 

IV” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan 

antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation lebih baik daripada kelompok siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional.  

Penelitian yang dilakukan Dwi Hidayati dkk pada tahun 2015 dengan judul 

penelitian “Eksperimentasi Model Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Group Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kreativitas Siswa Tahun Pelajaran 2014/2015” 

menunjukkan bahwa penelitian ini model pembelajaran PBL membuat proses 

pembelajaran matematika lebih baik dibanding dengan model Group Investigation

dan TPS, akan tetapi model Group Investigation membuat aktivitas dan hasil 

belajar matematika menjadi lebih baik daripada TPS. 

Penelitian yang dilakukan oleh H. Istikomah dkk dengan judul “Penggunaan 

Model Pembelajaran Group Investigation untuk Menumbuhkan Sikap Ilmiah 

Siswa” menunjukkan bahwa penelitian ini data sikap ilmiah siswa antara 

kelompok investigasi dan Jigsaw, dapat dinyatakan sikap ilmiah kelompok 

investigasi lebih baik daripada kelompok Jigsaw secara signifikan. Disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Group Investigation lebih efektif menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa. Disarankan untuk penggunaan model pembelajaran Group 

Investigation agar sikap ilmiah siswa dapat ditumbuhkan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Supriyati & Mawardi, pada tahun 2015 

dengan judul penelitian “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) dan Inquiry dalam Pembelajaran IPA Kelas V SD”, 

menunjukkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental research) dengan desain 

nonequivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keefektifan model pembelajaran Group Investigation dan Inquiry dalam 

pembelajaran IPA di kelas V SD Gugus Maruto dengan temuan penelitian ini 

adalah guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation (GI) atau Inquiry dalam pembelajaran IPA sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yasemin KOC, Kemal DOYMUS dkk pada 

tahun 2010 dengan judul “The Effects of Two Cooperative Learning Strategies On 

The Teaching and Learning of The Topics of Chemical Kinetics” menunjukkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak belajar 

dengan menggunakan Group Investigation dan Jigsaw pada siswa yang belajar 

dalam  materi kimia, dan pada hasil yang diperoleh, model Group Investigation

dan Jigsaw lebih tinggi dibandingkan metode tradisional dikarenakan siswa dapat 

mengekspresikan ide mereka pada proses pembelajaran dan juga dapat 

bekerjasama dengan teman mereka. Sehingga pada penelitian yang dilakukan ini 

kedua model tersebut dapat meningkatkan prestasi akademik siswa daripada 

metode tradisional.  
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Berdasarkan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan model Group Investigation dengan kelas yang menggunakan model 

konvesional. Hal tersebut menunjukkan bahwa model Group Investigation efektif 

untuk diterapkan dalam pembelajaran siswa.  

2.3 Kerangka Berpikir 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib yang diajarkan di 

sekolah dasar. Berdasarkan latar belakang dan hasil identifikasi masalah, 

diperoleh permasalahan bahwa selama ini dalam pembelajaran IPS di kelas IV 

SDN Gugus Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang masih menggunakan 

metode yang biasa digunakan guru. Pembelajaran ini memiliki banyak 

kekurangan. Hal tersebut didukung berupa rendahnya hasil belajar siswa kelas IV 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dan aktivitas belajar siswa yang 

rendah, siswa kurang berperan aktif dan belum berkontribusi secara maksimal 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki selama proses pembelajaran 

karena pada saat pembelajaran, guru belum memberi kesempatan siswa untuk 

berpikir secara berkelompok, mengakibatkan siswa belum maksimal untuk 

berpikir secara kritis ketika diberi tugas. 

Permasalahan tersebut harus dicari solusinya, yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran Group Investigation, karena model ini dapat membuat siswa 

belajar aktif, menumbuhkan rasa sosial dan dapat bertukar pendapat melalui 

diskusi yang dilakukan, pembelajaran lebih bermakna dan membuat siswa mudah 
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membiasakan diri  untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan mencetuskan ide 

positif dalam mencari jalan keluar dari permasalahan yang ada, sehingga model 

pembelajaran tersebut, dapat membuat aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS materi “Permasalahan Sosial” dapat meningkat. Meningkatnya 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa menandakan meningkatnya kualitas 

pembelajaran yang dikelola guru. 

Berikut ini adalah kerangka keefektifan model pembelajaran Group 

Investigation terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus Sudirman 

kecamatan Gajahmungkur Semarang. 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dalam rumusan masalah penelitian 

dimana rumusan tersebut dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara dikarenakan jawaban didasarkan pada teori penelitian terdahulu yang 

relevan tetapi belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian (Sugiyono, 2015:284). Hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah:

Ha: Model pembelajaran Group Investigation efektif terhadap hasil belajar 

IPS di kelas IV SDN Gugus Sudirman Semarang. 

  Dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, dengan demikian 

diketahui bahwa hipotesis dari hasil penelitian tersebut diterima dan terbukti 

bahwa model pembelajaran Group Investigation efektif terhadap hasil belajar IPS 

di kelas IV SDN Gugus Sudirman Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran Group Investigation efektif digunakan pada 

pembelajaran IPS materi “Permasalahan Sosial” pada siswa kelas IV SDN 

Gugus Sudirman Kecamtan Gajahmungkur Semarang. Keefektifan model 

Group Investigation didasarkan pada pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t sehingga diperoleh nilai signifikansi 0,004 ≤ 0,05 maka 

Ha diterima yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Group 

Investigation efektif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus 

Sudirman Kecamatan Gajahmungkur Semarang. 

2. Pada aktivitas siswa diketahui terjadi peningkatan disetiap pertemuan 

yaitu; 81,21; 83,03; 83,78; 84,34, hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Group Investigation efektif dalam 

meningkatkan aktivitas siswa dikelas. 

5.2 Saran

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti dapat 

memberi saran sebagai berikut: 
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a. Bagi Guru 

Guru hendaknya menerapkan model Group Investigation pada mata pelajaran 

IPS karena dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran inovatif 

agar mencipatakan suasana belajar yang menarik sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu guru juga harus menyiapkan rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan dapat tercapai 

sesuai yang diharapkan. 

b. Bagi Siswa 

Siswa seharusnya ikut berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung 

dan siswa dapat bekerja sama dalam kelompok sehingga semua anggota 

menyadari tanggung jawab masing-masing. 

c. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Group

Investigation, tidak hanya pada pelajaran IPS tetapi juga pada mata pelajaran yang 

lainnya, misalnya guru meningkatkan pembelajaran agar lebih kreatif dan 

inovatif. 
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